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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia 

Farma Lippo yang dilakukan pada tanggal 18 agustus hingga 28 agustus 

2020, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian dimana apoteker 

dapat melakukan praktek dan menyalurkan perbekalan farmasi yang 

dimilikinya untuk meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. 

Pendirian sebuah apotek harus mengikuti dan memenuhi tata cara 

yang dibuat oleh Pemerintah. Apoteker yang bekerja di apotek 

adalah apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan apoteker 

dan memenuhi beberapa kriteria yaitu memiliki STRA, serkom, 

SIPA, dan ijazah dari institusi. 

2. Setiap Apoteker  bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang 

berlangsung di apotek baik itu pelayanan kefarmasian maupun 

manajerial mulai dari pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, 

dan bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian, pencatatan 

dan pelaporan serta pelayanan farmasi klinis meliputi pengkajian dan 

pelayanan resep, dispensing, pelayanan informasi obat (PIO), 

konseling, pemantauan terapi obat (PTO) hingga monitoring efek 

samping obat (MESO). 

3. Pelayanan resep maupun non resep harus dikendalikan secara baik 

dari proses awal hingga verifikasi akhir. Setiap bentuk pelayanan 

selalu diawali dengan ucapan salam sebagai pembuka dan diikuti 

dengan pertanyaan WWHAM pada setiap pasien yang datang dan 

ditutup dengan verivikasi sediaan yang diberi disertai dengan 
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pemberian KIE. Hal ini berguna agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pelayanan kefarmasian.  

4. Dengan adanya PKPA membuat calon Apoteker memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk melakukan 

pekerjaan kefarmasian di apotek. Calon Apoteker dalam PKPA ini 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan pasien mulai dari 

pelayanan informasi obat dan swamedikasi dengan didampingi 

Apoteker yang bertugas di Apotek.  

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan selama menempuh PKPA di Apotek 

Kimia Farma Lippo adalah sebagai berikut: 

1. Calon apoteker perlu membekali diri sebelum mengikuti kegiatan 

PKPA dengan ilmu pengetahuan, keterampilan serta percaya diri 

yang baik sehingga selama berlangsungnya kegiatan PKPA calon 

apoteker dapat menjalankan tugas dengan baik. 

2. Calon apoteker perlu meningkatkan nilai kepedulian kepada pasien 

sehingga proses pelayanan berlangsung dengan baik.  

3. Calon apoteker juga perlu memperhitungkan waktu peracikan 

dengan baik untuk mencegah pasien menunggu terlalu lama. 

4. Pemberian KIE kepada pasien harus lebih ditingkatkan lagi. 

Pemberian KIE tidak hanya sekedar memberitahukan tujuan dan cara 

penggunaan obat. Lebih dari itu, Apoteker harus menggali data 

pasien agar dapat mencegah terjadinya drug related problem, 

Apoteker juga harus memberitahukan terapi non farmakologi yang 

dapat dilakukan pasien, serta hal penting lainnya terkait obat seperti 

efek samping, waktu kadaluarsa (obat racikan), dan cara 

penyimpanan obat.  
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